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A. Deskrips Teori
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Morgan, dalam buku Introduction to Psychologi (1987)
mengemukakan: “Belajar adalah setiap perubahan yelagjf menetap
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hdesii pelatihan atau
pengalaman®’ Menurut Gagne, belajar merupakan proses yang
memungkinkan manusia memodifikasi tingkah lakungeasa permanen,
sedemikian hingga modifikasi yang sama tidak akemadi lagi pada
situasi baru. Pengamat akan mengetahui tentaragliiyp proses belajar
pada diri orang yang diamati bila pengamat itu menmgtikan terjadinya
perubahan tingkah lakd.

Cronbach di dalam bukunyaducational Psycholognenyatakan
bahwa ferning is shown by a change in behaviour as a ltesi
experiencé Menurut Cronbach belajar yang sebaik-baiknya lada
dengan mengalami, dan dalam mengalami itu si pelag@nggunakan
pancainderany®,

Howard L.Kingskey mengatakan bahwearning is the process
by which behavior (in the broader sense) is origgaaor changed through
practice or training Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dagm
luas) ditimbulkan atau diubah menjadi praktek dgihan®

Dengan demikian belajar merupakan proses usateorses)

yang ditandai dengan perubahan tingkah laku akibages aktif dalam

2" Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
Cet.XVI, him.84.

% Herman HudojoMengajar Belajar Matematika (Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggpyek Pengembangan Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1988), him.19

2 gSumardi  Suryabrata,Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2008),him.231

30 syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet.2,
him.13
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memperoleh pengetahuan baru yang merupakan hagieteyalaman dan
latihan dalam interaksinya dengan lingkungan yaegyangkut kongnitif,
afektif, dan psikomotorik. Perubahan ini dapat mjiiickan dalam berbagai
bentuk seperti berubahnya penalaran, sikap, keeakdgebiasaan, dan
sebagainya. Jadi seseorang dikatakan telah bejéjar melakukan
aktivitas belajar dan dalam melakukan aktivitas terjadi suatu
perubahan.

Pembelajaran menurut Amin Suyitno adalah upaya ip&kan
iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensiatnibakat, dan
kebutuhan peserta didik yang beragam agar tenéeliaksi optimal antara
guru deangan peserta didik serta peserta didik afemgserta didik®
Pembelajaran menurut Dimyati dan Mujiono adalahidtag guru secara
terprogram dalam desain intruksional, untuk membisata belajar secara
aktif, yang menekankan pada penyediaan sumberab&afedangkan
konsep pembelajaran menurut Corey adalah suatuegpraimana
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola umkaungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam ksirktbndisi khusus atau
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, ekjaban merupakan
subset khusus dari pendidik&h.

Dengan demikian, pembelajaran merupakan suatistiper
penyampaian atau proses transformasi. Al-Qur'anegaskan hal serupa
ketika Allah menyuruh Nabi Muhammad menyampaikantennaya
kepada umatnya. Sebagaimana yang terdapat dalamnAduviaidah ayat
67:
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3Amin Suyitno, Dalam pelatihan guru-guru Matemati€4Bl “CTL dan Model
Pembelajaran Inovatif Serta Penerapannya Pada BIP/€I-BI”, (Semarang, FMIPA UNNES,
2010), him.2

% Syaiful SagalaKkonsep dan Makna Pembelajaran (untuk Membantu Mahien
Problematika Belajar dan MengajariBandung: Alfabeta, 2003),hIm.62

33 Syaiful Sagalakonsep dan Makna Pembelajaranim.61
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Artinya: Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadashari
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikananat-
Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manuk3§].
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepadager
orang yang kafir(QS. Al- Maidah ayat 67§

Dalam proses transformasi itu terdapat faktor-fakitau unsur-
unsur pendidikan didalamnya, yaitu faktor tujuammpelajaran, faktor
pendidik, faktor peserta didik, faktor bahan/mateendidikan, metode,

dan faktor lingkungan pendidikan sehingga terjamnknikasi pendidikan.

2. Hakikat Matematika

Matematika berasal dari bahasa latanthaneinataumathema
yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Magka dalam bahasa
Belanda disebutviskundeatau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan
dengan penalaran. Ciri utama matematika adalahgranadeduktif, yaitu
kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperobsigaeakibat logis
dari kebenaran sebelumnya sehinggga kaitan antesegoatau pernyataan
dalam matematika bersifat konsistén.

Matematika, menurut Ruseffendi (1991), adalah batsmbol,
ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secar@duktif, ilmu
tentang pola keteraturan, dan struktur yang terosgsi, mulai dari unsur
yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefingik ke aksioma atau

ponstulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikatematika menurut

3 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyd)m.95

% Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagsgama IslanKurikulum
2004 Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiydhkarta: Departemen Agama RI Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 215
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Soedjaji (2000), yaitu memiliki objek kajian abgtrabertumpu pada

kesepakatan, dan pola pikir yang dedutif.

Pembelajaran dan pemahaman konsep matematika diapei
secara induktif melalui pengalaman peristiwa nydéa intuisi. Kegiatan
dapat dimulai dengan beberapa contoh atau faktg tgamati, membuat
daftar sifat yang muncul (sebagai gejala), mempakkin hasil baru yang
diharapkan, yang kemudian dibuktikan secara dedid@ngan demikian,
cara belajar induktif dan deduktif dapat digunakaéan sama-sama
berperan penting dalam mempelajari matematika. Bpagr cara kerja
matematika diharapkan dapat membentuk sikap kktesatif, jujur, dan
komunikatif pada sisw#.

Belge (1979) menyatakan bahwa sasaran atau objeXgadan
matematika adalah fakta, konsep, operasi, daniprihs
a. Fakta-fakta matematika

Fakta-fakta matematika adalah konvensi-konvensiseg(akatan)
dalam matematika yang dimasukkan untuk memperlancar
pembicaraan-pembicaraan di dalam matematika, $efzarbang-
lambang yang ada dalam matematika.

b. Keterampilan-keterampilan matematika
Keterampilan-keterampilan matematika adalah op@eiasi dan
prosedur-prosedur dalam matematika, yang masingimaserupakan
suatu proses untuk mencari (memperoleh) suatu teatshtu.

c. Konsep-konsep matematika
Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkirésgosang untuk
mengklasifikasikan apakah sesuatu objek tertentrupaé&an contoh
atau bukan contoh dari ide abstrak tersebut. St@tsep yang berada
dalam lingkup ilmu matematika disebut konsep matiaa

% Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasg@Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), him.1.

Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagegama IslamKurikulum
2004 Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiph,215

Herman  Hudojo, Pengembangan  Kurikulum dan  Pembelajaran
Matematika(Malang:Universitas Negeri Maland)im.12
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d. Prinsip-prinsip matematika
Prinsip adalah suatu pernyataan yang bernilai hgaag memuat dua
konsep atau lebih dan menyatakan hubungan antarsejpekonsep
tersebut. Jadi matematika merupakan ilmu pengetaliaag bersifat
abstrak, diperoleh dengan penalaran secara indidtifdeduktif, serta
mempunyai cara berpikir matematika yang prosesrsjalm abstraksi

dan generalisasi.

3. Pembelajaran Matematika di Sekolah

Menurut Johnson dan Myklebust, matematika adalahadsm
simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspaesikhubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fulegsitisnya adalah
untuk memudahkan berpikir. Lerner mengemukakan bamatematika
disamping sebagai bahasa simbolik juga merupaklaasbauniversal yang
memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan kwngnikasikan
ide mengenai elemen dan kuantitas. Kline juga nmmengaekan bahwa
matematika merupakan bahasa simbolik dan ciri utgmaadalah
penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi jugaktideelupakan cara
bernalar induktif?’

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajih gemua
siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan diperguruaggii Ada banyak
alasan tentang perlunya siswa belajar matematikaornelius
mengemukakan lima alasan perlunya belajar mateafatik
a. Sarana berpikir yang jelas dan logis.

b. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan seliari-ha
c. Sarana mengenal pola-pola hubungan dan genergesagalaman.
d

. Sarana untuk mengembangkan kreativitas

39 Abdurrahman, MulyonoPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjéjakarta: PT.
Rineka Cipta,1998), him.252
“9 Abdurrahman, MulyondPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajarim. 253
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e. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap peakean
budaya.

Pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah s haru
memerhatikan ruang lingkup matematika sekolah. geldikit perbedaan
antara matematika sebagai “ilmu” dengan matemaihalah, perbedaan
itu dalam haf'*

a. Penyajian
Penyajian matematika tidak harus diawali dengametea maupun
definisi, tetapi haruslah disesuaikan dengan pebkemgan intelektual
siswa.

b. Pola pikir
Pembelajaran matematika sekolah dapat menggunakén mkir
deduktif maupun pola piker induktif. Hal ini hardsesuaikan dengan
topik bahasan dan tingkat intelektual siswa.

c. Semesta pembicaraan
Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualasismatematika
yang disajikan dalam jenjang pendidikan juga memgi#sn dalam
kekomplekan semestanya, semakin meningkat tahagembangan
intelektual siswa, semesta matematikanya pun senagberiuas.

d. Tingkat keabstrakan
Tingkat keabstrakan matematika juga harus menykmuatlengan

tingkat perkembangan intelektual siswa.

Mengajar matematika berarti kegiatan yang menekanka
eksplorasi matematika. Kegiatan yang demikian iengakibatkan peserta
didik ingin tahu secara wajar. Keingintahuan inirapakan motivasi
intrinsik yang memang dikehendaki. Mengajar matémaatselain
menekankan eksplorasi matematika dan model bempiatematik, berarti
juga kegiatan menekankan hakikat matematika. Ddtamini peserta

didik akan memahami implikasi/ konsekuensi darinasiuyang telah

*1 Abdul Halim Fathani,Matematika Hakikat dan Logika(Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2009), him.71-73
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ditetapkan. Peserta didik mengikuti urutan-urutaangy ketat dan
sistematik sehingga melatih ketajaman penalaraerigedidik®*?

Bruner dalam metode penemuannya mengungkapkan bahwa
dalam pembelajaran matematika, siswa harus menensgkaliri berbagai
pengetahuan yang diperlukannya. “Menemukan” disenutama adalah
“menemukan lagi” discovery, atau dapat juga menemukan yang sama
sekali baru iovention. Oleh karena itu, kepada siswa materi disajikan
bukan dalam bentuk akhir dan tidak diberitahukara penyelesaiannya.
Dalam pembelajaran ini, guru harus lebih banyakpéran sebagai
pembimbing dibanding sebagai pemberi t&hu.

Ada beberapa pendekatan dalam pengajaran matenmatkang-
masing didasarkan atas teori belajar yang berliadpat pendekatan yang
paling berpengaruh dalam pengajaran matematika./ait
a. Urutan belajar yang bersifat perkembangalevélopment lerning

sequences
b. Belajar tuntasrbastery learniny
c. Strategi belajariéarning strategies
d. Pemecahan masalgbrg¢blem solviny

. Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Dalam belajar matematika diperlukan kemampuan kierpi
abstrak. Hal ini bertujuan agar peserta didik mewlph pemahaman
dalam pemecahan masalah-masalah abstrak yang ka ofeatematika.
Pemahaman terhadap materi matematika terbentuk nbukangan
menerima saja apa yang diajarkan dan menghafal suomus dan
langkah-langkah yang diberikan, melainkan dengamipa@mgun makna
dari apa yang dipelajari, misalnya dengan memberikaterpretasi
terhadap apa yang sedang dipelajar, dengan menmadayu informasi

baru yang mereka peroleh untuk mengubah, melengkaypau

2 Herman HudojoMengajar Belajar Matematikehim.120
3 HerumanModel Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasém.4
4 Abdurrahman, MulyondPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjdim. 255
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menyempurnakan pemahaman yang telah tertanam sebelyu dengan
memanfaatkan keleluasaan yang tersedia untuk melakaksperimen,
termasuk didalamnya kemungkinan berbuat kesalalan betlajar dari
kesalahan itd®

Dalam belajar matematika peserta didik mempunyaietspa
tujuan. Tujuaan siswa mempelajari matematika yakmemiliki
kemampuan dalartf:
Menggunakan alogaritma (prosedur pekerjaan)
Melakukan manipulasi secara matematika
Mengorganisasi data
Memanfatkan simbol, tabel, dan diagram

Mengenal dan menemukan pola

- ® 2 0 T p

Menarik kesimpulan
Membuat kalimat atau model matematika

> @

Membuat interpretasi bangun dalam bidang dan ruang

Memahami pengukuran dan satuannya
J.  Menggunakan alat hitung dan alat bantu matematika

Dalam mencapai tujuan tersebut, belajar mengajaenraika
tidak selalu berhasil dan berjalan lancar. Hakeniihat saat peserta didik
menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikeah guru. Banyak
peserta didik yang masih mengalami kesulitan dampoayai kesalahan
pada saat mengerjakan. Kendala yang muncul meanpd&ampak dari
kesalahan dalam proses belajar peserta didik mauplatam
pemahamannya terhadap materi yang diberikan.
Kendala yang terjadi dalam pembelajaran matemadiek&isar

pada kerakteristik matematika yang abstrak, masat@dia, masalah

%> Sumaji, dkk,Pendidikan Sains yang Humanist{i,ogyakarta: KANISIUS, 1998),
him.235

6 Asep JihadPengembangan Kurikulum MatematiK¥ogyakarta: Multi Pressindo,
2008), cet. 1, him.153
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siswa atau guru. Kendala tersebut melahirkan keégagsada siswa, hal
ini terjadi karend?

a. Siswa tidak dapat menangkap konsep dengan benar

b. Siswa tidak menangkap arti dari lambang-lambang

c. Siswa tidak memahami asal usulnya suatu prinsip

d. Siswa tidak dapat lancar menggunakan operasi deeguar

e. Pengetahuan siswa tidak lengkap.

Sedangkan menurut Subanji dan Mulyoto jenis-jemisalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soalds@dématika antara
lain:*®
1. Kesalahan konsep

Indikatornya adalah:

a. Kesalahan menentukan teorema atau rumus untuk wesmjsuatu
masalah.

b. Penggunaan teorema atau rumus oleh siswa tidalaisdsngan
kondisi prasyarat berlakunya rumus tersebut atiak tmenuliskan
teorema.

2. Kesalahan menggunakan data

Indikatornya adalah:

a. Tidak menggunakan data yang seharusnya dipakai.

b. Kesalahan memasukkan data ke variabel.

c. Menambah data yang tidak diperlukan dalam menjasadtu
masalah.

3. Kesalahan interpretasi bahasa
Indikatornya adalah:
a. Kesalahan dalam menyatakan bahasa sehari-hari dadédrasa

matematika.

“"Asep JihadPengembangan Kurikulum Matematikém.154

8 Anita Sribudi S.Analisisi Kesalahan Siswa kelas VIl SMP Negeri LilNgronadi
kabupaten Wonogiri dalam Menyelesaikan Soal MaRokok Segiempat pada Tes Tingkat
Perkembangan Berpikir Geomerti menurut Van Hiel&kripsi Strata 1 Universitan Negeri
Semarang (UNNES), (Semarang: Perpustakaan UNNEB) 20lm.13-15, tidak diterbitkan.

25



b. Kesalahan menginterpretasikan simbol-simbol, grafdn tabel ke
dalam bahasa matematika.
4. Kesalahan teknis
Indikatornya meliputi:
a. Kesalahan perhitungan atau komputasi.

b. Kesalahan memanipulasi operasi aljabar.

5. Kesalahan penarikan kesimpulan
Indikatornya adalah:
a. Melakukan penyimpulan tanpa alasan pendukung yangrb
b. Melakukan penyimpulan pernyataan yang tidak sesiggan
penalaran logis.
Penelitian ini akan menganalisis jenis-jenis kdsaa peserta
didik yang ditinjau dari soal yang diberikan. Hal dilakukan dengan

memeriksa pekerjan peserta didik.

5. Tinjauan Materi Suku Banyak
a. Pengertian suku banyak
1) Suku banyak, derajat suku banyak, koefesien suku banyak,
dan suku tetap.
Secara umum, suku banyak dalam peukderderajamn
ditulis sebagai berikut.

P(x)=a,x"+a,,x""+a X"’ +.+ax* +ax +a,
Cara penyusunan suku banyak berdasarkan pangkgang
berkurang dengarm,,a,,...,.a, adalah koefesien-koefesien suku
banyak yang merupakan konstanta realda# . O
a, = Ssuku tetap yang merupakan konstanta real

n = derajat suku banyak daradalah bilangan cacah.
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Derajat suatu suku banyak ditentukan oleh  pangkat
tertinggi dari variabel pada suku banyak terseblisalkan suatu
suku banyakx® -3x* +3x-1 maka derajat suku banyak tersebut
adalah 3. Koefesien suku banyak datix*, danx berturut-turut
adalah 1,-3,dan 3. Adapun -1 dinamakan suku t&@ps{anta).

2) Penjumlahan, Pengurangan, dan Perkalian Suku Banyak

Misalkan, f(x) suku banyak berderajah dan g(x) suku
banyak berderajat,

a) f(x) + g(x) adalah suku banyak yang derajatnya adalah
maksimumm ataun.

b) f(x) - ox) = f(x) + (-g(x)) adalah suku banyak berderajat
maksimumm ataun.
c) f(x) x g(x) adalah suku banyak berderajat tepat sama dengan
(m+n).
b. Menentukan Nilai Suku Banyak
1) Carasubstitus
Nilai suku banyak:
P(x) =a,x"+a,_,x""+a _x"*+..+ax*+ax" +a,
untuk x = hadalah
P(h)y=a,h" +a,_,h"" +a _,h"? +..+a,h*+ah' +a,

Contoh: Jika P(X) = 4x®+2x*+x-3 nilai suku banyak untuk

X =-2adalah :
Jawab: P(-2) =4.(-2)°*+2.(-2)*+(-2)-3
=-32+8-2-3
=-29

2) Cara Skema (horner)

Nilai suku banyak:
P(x) =a,Xx"+a,_, X" +a,_,x"+..+a,x*+ax" +a,

untuk x = hmenggunakan horner sebagai berikut.

27



A =a,
A=Ak +a,,
A=Ak +a,,

A = AR+,

A =AK) +a

A =AM +a,

X= k an an—l an—2 a2 al a0
+  ®) " & ¢

v AR ALK A(k) Ak Ak
ARl Valal

A A A - A A A, — P(K)

Cara penyelesaian contoh metode substitusi dapat

diselesaikan dengan cara horner sebagai berikut.

Contoh: Jika P(X) = 4x®+2x*+x-3, maka nilai suku banyak
untuk x=-2adalah

Jawab:

X=-2 4 2 1 -3

l -8(+) 12(+)_ -26(+)
_—v ad Pl
4 -6 13 -29 __» hasil dari R2)
DidapatP(-2)= -29

c. Pembagian Suku Banyak
1) Pengertian Pembagi, Hasil Bagi, Dan Sisa Pembagian
Proses pembagian suku banyakpun mempunyai proses
yang hampir sama dengan pembagian bilangan bulatukU

mengetahui hasil bagi dan sisa pembagian suku kakifa perlu
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menguraikan suku banyak menjadi perkalian bebersileu
banyak.

Contoh: DiketahuiP(x) = x® —7x? +4x+ 5@dalah suku banyak

berderajat 3. Pembagid?(x) oleh x—3 dengan cara

pembagian biasa adalah sebagai berikut.

Jawab:
x> -4x-8
X=3)x° = 7x’ + 4x+ 50
x® - 3x? -
- 4x% + 4x
- 4x+12x -
-8x+ 50
- 8x + 24 -
26

Dalam pembagian tersebufx-3) adalah pembagi dari
P(x), sedangkan hasil bagi da&?(x) adalah x* -4x-8 dan sisa
pembaginya adalah 26.

Jadi, (x® - 7x® + 4x+50) : (x—3) = x* —4x -8 dengan sisa
26. Akibatnya, suku banyakP(x) dapat ditulis sebagai
x® —7x* +4x+50=(x - 3)(x* - 4x—8) + 26 atau

P(X) = (x=3) x H(x) + sisa...(i),

DenganH(x) = x* - 4x -8 dan sisa = 26.

Jika nilaix = 3 disubtitusikan pada persamaan (i), diperoleh

P(3) = (3-3) x H(3) + sisa =0 x H(3) + sisa = sisa Jadi,
sisa pembagian olefx — 3) terhadag(x) adalahP(3).
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Secara umum sisa pembagian olék—-k) terhadap
P(x)=ax"+a_x""+a _x"?+.+ax’+ax +a, adalah P(k)
atauP(x) = (x—Kk) H(x) + sisa dengan sisa =(R)

2) Pembagian Suku Banyak dengan Cara Horner
a) Pembagian Suku Banyak dengan (x —k)
P(x) = 4x® + 2x* + x—3dibagi dengarx — 2
X=2 4 2 1 -3

8(+) 20(+) 2(4)
ad ppad pad

4 10 21 39
Hasil bagiP(x)= 4x® + 2x* + x—3, dengan sisa 39
b) Pembagian Suku Banyak dengan (ax + b)

Pembagian suatu suku banyak olak«€ b) dinyatakan
sebagai berikut:

Diketahui, h:—g maka bentuk X — h dapat dinyatakan

sebagaix-h=(x- (—g)) =(x+ g)

Pembagian suku bany&Xx) oleh (x+9) memberikan
a
hubungan berikut.

P(X) = (x+ g) H(x) + sisa

= E(ax+ b)H (x) + sisa
a

= (ax+ b){w} +sisa ... *)

a
Contoh: Tentukan  hasil bagi dan sisa dari
12x% + 4x* - 27x -9 dibagi (X + 3)
Jawab:
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12x* -14x-6 _

Jadi hasil baginya adalah 6x> —7x-3

dan sisanya adalah 0.

d. Teorema Sisa

1)

2)

Pembagian dengan Pembagi (ax + b)
Jika f(x) =ax+b, merupakan pembagi daR(x) maka

hubungan antar@(x) danf(x) dapat ditulis sebagai berikut.
P(x) = (ax+ b)[M}S, berlaku untuk setiap< bilangan real
a

Oleh karenaf(x) berderajat satu mak& berderajat nol. Jadi
konstantaS sama dengarnA,. Sisa pembagian dapat ditentukan

dengan menggunakan teorema berikut

“Jika suku banyakP(x) yang berderajah dibagi dengan
(ax+b) maka sisanya adalah(—g)

Contoh: Tentukan sisa pembagian dari
(4x® +2x* —4x+6):(x-3) tanpa melakukan
pembagian lebih dahulu.

Jawab: Suku banyal® (x) = 4x®+2x* - 4x+6 dibagi dengan

(x-3) sisanya adalah
3
S=P - |=P@3
HEC

Jadi dengan mensubtitusikar 3 ke dalam fungg$?(x), diperoleh
P(3) = 43°+23*-43+6=120

Dengan demikian sisa pembaginya adalah 120.

Pembagian dengan Pembagi (x - a)(x - b)
Suatu suku banyak P(x) yang dibagi oleh
f(x) = (x—a)(x—b) dapat ditulis sebagai berikut.
P(X) =(x—-a)(x=-b)H(X) + S..(2)
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Berlaku untuk setiap bilangan real.

f(x) = (x-a)(x-b) berderajat 2 sehingga sisanya berderajat
maksimum satu, ata8 = A, + AX

Dengan demikian, persamaan (1) dapat dituliskaagseb
berikut.

P(X) = (x—a)(x—b). H(X) + Ax+ A,

Sisa dapat ditentukan dengan teorema sisa, yaitagae
berikut.

Untuk pembagiar{x —a) , diperoleh sisa

P(@=0H@+A@+A

Untuk pembagiar(x —b), diperoleh sisa

P(b) =0.H(b) + A (b) + A,

Dari persamaan 2 dan 3, dapat ditemukan rumus aebeagkut:

_P(a)-P(b) _aP(b) -bP(a)
A= a-b dan A = a-b

Contoh: Jika suku banyakP(x) dibagi oleh (x-2), sisanya 8.
Adapun jika P(x)dibagi oleh (x*-x- 6) sisanya
(3x—6) . Berapa sisa pembagid(x) oleh (x* — 4)?

Jawab:

Diketahui: P(x)dibagi oleh (x—-2)bersisa 8, jadi

P(x) = (x-2) H(x) +8 yang berlaku untuk setiap

x bilangan real. Untuk = 2, diperolehP(2) = 8.
P(x)dibagi oleh (x* —x— 6)persisa (3x—6) , jadi

P(x) =(x-3)(x+2)H(x) +3x—-6 yang berlaku

untuk setiap¢ bilangan real.

Untuk x = 3, diperolehP(3) = 3.

Untukx = -2, diperolehP(-2) = -12
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Ditanya: sisa pembagiad(x) oleh (x* — 4)?
Penyelesaian:
Misalkan, sisa pembagianP(x) oleh (x*- 4)adalah
S=Ax+A,, maka bentuk pembagian dapat dituliskan
dalam persamaanP(x) = (x+2)(x-2)H(x)+ Ax+ A, yang
berlaku untuk setiap bilangan real.
Untukx = 2, diperolehP(2) =2A + A, =8 ....... *)
Untukx = -2, diperolehP(-2) = -2A + A, =-12 ..... (**)
Dari persamaan (*) dan (**) diperoleh
2A +A, =8
—2A +A =-12 -
4A, =20

20
A T4

A =5
Dari persamaan (*) diperoleh
2A +A, =8
25+ A, =8
10+ A, =8
A, =8-10
A =2
Dari persamaan (*) dan (**) diperoleh
A =5danA, =-2

Jadi, sisa pembagiaR(x) oleh (x> — 4) adalahS =5x—2.

e. Teorema Faktor

Jika pada suku banydkx) berlakuf(a)=0 , f(b) =0 danf(c)= 0

makaf(x) habis dibagiX - a@ (x - b (x — 9.

Jikaf(a) = 0 makax-a adalah faktor daffi(x).

Jika (x — a) adalah faktor daf(x) makax = aadalah akar daf{x).
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Contoh: Tunjukkan bahwa xt5) merupakan faktor dari

P(x) = x* +4x* +11x+ 30

Jawab:  Untuk memeriksa apakafx —k) merupakan faktor dari
P(x), kita cukup menunjukkarP(k) =0. adapunP(k)=0 dapat
dihitung dengan cara subtitusi atau cara horner.
P(-5) = (-5)°® + 4(-5)* +11(-5) +30=0
Oleh karen#®(-5)=0 maka &+5) merupakan faktor daR(x).*°
6. Analisis Kesalahan dalam Materi Suku Banyak

Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah, khugustalam
mata pelajaran matematika, guru adalah pihak yatigg bertanggung
jawab atas hasil yang dicapai peserta didik. Remghalprestasi belajar
matematika yang diperoleh peserta didik, perlu rapatl perhatian
terutama dari guru bidang studi matematika. Untulendapatkan
informasi tentang penyebab rendahnya prestasi doelagjatematika
diperlukan kegiatan evaluasi.

Evaluasi merupakan bagian dari kegiatan guru yatak thisa
diabaikan. Sebab evaluasi dapat memberikan petusgmkpai dimana
keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang teil@aksdnakan. Dengan
evaluasi dapat diketahui keberhasilan produk daserkesilan proses.
Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses beategagajar adalah
untuk mendapatkan informasi yang akurat mengengkat pencapaian
tujuan intruksional oleh siswa sehingga dapat ddalkkan tindak
lanjutnya® Adanya kesalahan yang dilakukan peserta didikardal
mengerjakan soal-soal materi pokok suku banyak upelilakukan
evaluasi. Salah satu kegiatan evaluasi yang dalakiuklan guru adalah

dengan melakukan analisis kesalahan dalam mengargdal-soal materi
suku banyak.

%9 Wahyudi Djumanta dan R. SudrajaMahir Mengembangkan Kemampuan
Matematika (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidi&aionél, 2008), him121-140.

%0 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhim.113

*1 DaryantoEvaluasi Pendidikaphlm. 11
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Analisis yang dimaksud adalah suatu penyelidikihadap suatu
peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenafmalisis kesalahan
merupakan suatu penyelidikan tentang kesalahan kekeliruan yang
dilakukan peserta didik. Pada materi pokok sukuyalansering kali
peserta didik melakukan suatu kesalahan yang pakhirnga
mengakibatkan prestasi belajar perseta didik rendalapun penyebab

kesalahan-kesalahan yang dilakukan adalah sebegjait

a. Kesalahan konsep
Indikatornya adalah:
1) Kesalahan menentukan teorema atau rumus untuk wegmjsuatu
masalah.
2) Penggunaan teorema atau rumus oleh siswa tidalaiséengan
kondisi prasyarat berlakunya rumus tersebut atiak tmenuliskan
teorema.

Contoh: Tentukan hasil bagi dan sisa hasil bagi

f(x) =3x>-2x* +5x—4o0leh (x+2)dengan metode

horner
Jawab:
-2 3 -2 5 -4
-6 -8 -26 -
3 4 13 22

Jadi hasil baginya adala@x” + 4x +13 dan sisanya 22

Jawaban di atas kurang tepat, kesalahan yang kKdaku
adalah kesalahan dalam penggunaan metode horrtearuSeya
dalam metode horner tidak menggunakan pengurarigantatapi
menggunakan penjumlahan. Kesalahan ini termasulaldden
konsep, karena salah konsep dalam penggunaan nieto.

b. Kesalahan menggunakan data
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Indikatornya adalah:

1) Tidak menggunakan data yang seharusnya dipakai.

2) Kesalahan memasukkan data ke variabel.

3) Menambah data yang tidak diperlukan dalam menjasadtu

masalah.
Contoh: Jikaf (x) = 2x* —3x? +5x — 4 tentukan nilai suku banyak

untuk (x+3)!

Jawab:
f(3)=23"-33°+53-4
=281-39+15-4
=162-27+15-4
=146
Jawaban di atas kurang tepat, kesalahan yang kKdaku
adalah kesalahan dalam menggunakan data. Seharongayx
yang disubstitusikan -3 bukan 3.
c. Kesalahan interpretasi bahasa
Indikatornya adalah:
1) Kesalahan dalam menyatakan bahasa sehari-hari daddrasa
matematika.
2) Kesalahan menginterpretasikan simbol-simbol, grafdn tabel ke
dalam bahasa matematika.
Contoh: Suatu suku banyalx® + ax® + x+bmempunyai faktor
(x—1)dan bersisa -60 jika dibagk + 2) . Tentukan nilai
adan b.
Jawab: Dipunyai f () =-60dan f(-2) =0
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f(1)=-60 = 31°+a.1’+1+b=-60
= 3+a+b=-60
e ath=-63...iii 0]
f(-2)=0 = 3.(-2°+a(-2)*+(-2)+b=0
= 3.(-8)+4a-2+b=0
- —26+4a+b=0

Dari persamaan (i) dan (ii) diperoleh

a+b=-63
4a+b=-26
-3a =-37

37
a=—

3

a+b=-63 < %+b:—63

Sehingga b %

Jawaban di atas kurang tepat. Kesalahan yang ##aku
adalah kesalahan dalam menginterpretasi bahasan datal.
Seharusnya dipuny§il)= Odan f(-2) = -60

d. Kesalahan teknis

Indikatornya meliputi:
1) Kesalahan perhitungan atau komputasi.
2) Kesalahan memanipulasi operasi aljabar.
Contoh: Tentukan sisa pembagiafx® + x> -4x+5 dengan

(3x - 2) dengan menggunakan cara substitusi.

Jawab:
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(333

:63 +ﬂ_§+5
27) 9 3

48+12-72
e — Y
27
_—E+5:£
27 27

Jawaban di atas kurang tepat. Kesalahan yang Hdaku
adalah kesalahan teknis vyaitu dalam teknis pend#nn
Seharusnya pada baris terakhir penyebutnya disandekagan 27.
Termasuk 5 dijadikan pecahan dengan penyebut 27.

e. Kesalahan penarikan kesimpulan
Indikatornya adalah:
1) Melakukan penyimpulan tanpa alasan pendukung yangrb
2) Melakukan penyimpulan pernyataan yang tidak seslesigan
penalaran logis.
Contoh: Tentukan sisa dan hasil bagi, jikax® —7x?+6x-5

dibagi dengarn(x + 3) dengan horner

Jawab:
X =-3 2 -7 6 -5
-6 39 -135
2 -13 45 -140

Jadi hasil baginya adalaBx® -13x+ 45 dan sisanya -140 atau

dapat ditulis f (x) = ( 2x* =13x + 45)

38



Jawaban di atas kurang tepat. Kesalahan yang ddaku

adalah kesalahan dalam penyimpulan. Seharusnyamdala
penyimpulan bukan f(x)=(2x*-13x+ 45 akan tetapi
f(x) = (x+3)( 2x* —13x + 45) -140.

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan

1. Penelitian Neti Sarofa, mahasiswa FMIPA UNNES, 2d&dgan judul:
“Analisis kesalahan siswa dengan panduan kriteriatsdh dalam
menyelesaikan soal cerita materi segi empat kelasSWIP RSBI negeri 1
Wiradesa Pekalongan”. Berdasarkan hasil penelittampembahasan yang
dibahas dapat disimpulkan jenis kesalahan siswg yalkup menonjol
yaitu kesalahan dalam menggunakan prosedur danydatatidak tepat,
hilangnya kesimpulan, serta masalah hirarki ketpriam. Hal ini antara
lain disebabkan karena siswa tidak memahami makseal karena
kendala bahasa, kurangnya pemahaman konsep yaildkidéiewa, serta
kurangnya keterampilan siswa baik dalam perhitungeupun dalam
mengeluarkan ide-ide untuk menyelesaikan soal. rBgagrosentase tiap
kesalahan mencapai tingkat prosentase lebih d&t. Hata-rata prestasi
belajar siswa yang mendapat penjelasan cara meayade soal yang
baik berkaitan dengan klasifikasi kesalahan menWatson yaitu 72,30
lebih baik dari pada rata-rata prestasi belajawasisyang tidak
mendapatkan penjelasan yaitu 66,42. Hasilenyatakan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata yang cukup signifikan.

2. Penelitian Imam Muttaqin, mahasiswa FMIPA UNNESQ020dengan
judul: “Analisi kesalahan Mahasiswa Semester 2 shmuMatematika
FMIPA UNNES dalam Menyelesaikan Soal-soal Mata &mliAljabar
Linear Elementer 1”. Dari hasil penelitian ini daghidentifikasi letak
kesalahan dan penyebab kesalahan mahasiswa dalayelesaikan soal
mata kuliah Aljabar Linear Elementer 1. Jenis kasah yang dilakukan
subjek penelitian dalam menyelesaikan soal Aljdbaear Elementer 1
adalah kesalahan konsep (konsep matrik elementeka@sep himpunen
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penyelesaian dua buah persamaan linear), kesalakars (kesalahan
dalam perhitungan, kehabisan waktu, dan belum suntenjawab
pertanyaan), dan kesalahan penarikan kesimpulanggoeakan alasan
yang tidak tepat). Faktor penyebab yang melataakibelgi kesalahan-
kesalahan tersebut diantaranya kurang mendalamerindidak tahu
bagaimana cara menyelesaikan soal, salah dalamgonesigan teorema,
kurang teliti dalam melakukan perhitungan, kuraglgi tsehingga belum
tuntas menjawab pertanyaan, kehabisan waktu untkgenjakan soal,
alasan yang digunakan untuk menarik kesimpulan nigureepat, dan
kurang tenang (tergesa-gesa) dalam menyelesaikhn so

. Penelitian Anita Sri Budi S., mahasiswa FMIPA UNBJE2008 dengan
judul “ Analisis kesalahan siswa kelas VII SMP Negdguntoronadi
Kabupaten Wonogiri dalam Menyelesaikan Soal Md&ekok Segiempat
pada Tes Tingkat Perkembangan Berpikir Geometri \diele”.
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan jeresatahan yang paling
banyak dilakukan adalah kesalahan konsep sebes@fo6kesalahan
dalam menggunakan data 19%, kesalahan interpretdssa 9,5 %,
kesalahan teknis 4,8%, dan kesalahan dalam pend&dsampulan sebesar
4,8%. Penyebab berbagai kesalahan ini diantarakgsalahan siswa
dalam menentukan rumus yang digunakan, siswa tigakerapkan sifat-
sifat bangun dan tidak memahami hubungan antaragyuibardalam
menyelesaikan soal, tidak adanya penggunaan datg geharusnya
dipakai siswa dalam menyelesaikan soal, siswa satdiam
menginterpretasikan dan menafsirkan simbol-simbahgy digunakan
dalam matematika, siswa salah dalam melakukan tpadan vyaitu
mengubah satuan hitung dalam matematika, dan smse@gumpulkan
jawaban tanpa adanya alasan pendukung yang benar.
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